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ABSTRAK

Masalah al-Hubb atau cinta adalah masalah yang
sangat dekat dengan sosial kehidupan manusia sehari-
hari, bahkan sebagian ulama’ memandang hal ini sebagai
hal yang sangat penting, apalagi berhubungan dengan
persepsi manusia pada arti yang lebih khusus dalam
kehidupan manusia. Al-Hubb memiliki peran yang
sangat signifikan dalam keberlangsungan kehidupan
manusiayang berlandaskan dari kitab suci al Qur’an.
Dari sinilah perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
penafsiran al-Hubb yang sesuai dengan al Qur’an.
Skripsi ini berjudul ‘’Penafsiran Makabbah Menurut
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi (Kajian Kitab Al-
Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru Al-Hubb Fi Hayati Al-

Insan).”

Skripsi ini membahas tentang penafsiran al-Hubb
yang terdapat dalam al Qur’an Serta pembagiannya, yaitu
cinta Allah kepada manusia, cinta manusia kepada Allah
dan cinta manusia kepada manusia sesamanya.
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi menjelaskan hal
tersebut dalam karyanya yang berjudul Al-Hubb Fi Al-
Qur'an Wa Dauru Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan,
kemudian peneliti mencoba mengambil pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya. Beberapa hal yang

mendorong peneliti untuk mengngkat tema ini, antara
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lain: 1) Seringnya manusia lalai akan konsep sosial yang
sangat penting dan perlu untuk selalu disertakan dalam
kehidupan yaitu yang mengedepankan sikap saling
mencintai satu sama lain, baik antar sesama manusia
maupun mencintai terhadap alam semesta bahkan
kepada sang pencipta. 2) Kitab tafsir Al-Hubb Fi Al-
Qur’an Wa Daurul Hubb Fi Hayati Al-Insan ini adalah
kitab yang lahir di era modern dimana dunia sedang
mengalami  krisisi  toleransi sesama manusia. 3)
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi adalah salah
seorang mufasir modern yang mencoba mengembangkan
konsep persatuan dan kedamaian dunia melalui karya-
karanya diantaranya ialah kitab yang menjadi penelitian
penulis ini. 4). Kegelisahan al-Buthi saat melihat kajian
yang membahas tentang tema al-Hubb sangat kurang.
Akhirnya peneliti  mencoba menyimpulkan bahwa
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi mencoba
menawarkan sebuah konsep yang bila mana benar-benar
diterapkan akan wujud sebuah kesetabilan, persatuan,

harmonisasi kehidupan dan kedamaian dunia.

Kata Kunci : Al-Hubb Fi Al-Qur’an, Sa’id Ramadan Al-
Buthi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semua umat Islam telah sepakat bahwasanya
sebagaimana yang telah diungkap oleh sebagian ulama’,
bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad lewat perantara malaikat Jibril
dari pemulaan surah Al-Fatihah sampai surah An-Nass.*
Tidak dapat disanggah lagi bahwa kitab mulia ini
mengandung mukjizat yang relavan sepanjang masa.
Keindahan, kejelasan  serta ketajaman bahasa serta
maknanya menjadi hujjah final bagi semesta alam.?

Al-Qur’an juga merupakan Kitab suci yang di
dalamnya kaya dengan berbagai macam ulasan tatanan
kehidupan dan gagasan. Secara umum didalam Al-Qur’an
sudah dijelaskan dan diatur mengenai tatanan sosial
manusia, baik tatanan hubungan kepada Allah SWT
maupun yang berhubungan dengan sistem sosial sesama
manusia, baik yang bersifat lahiriyyah maupun batiniyyah.

Lebih jauh lagi dalam Al-Qur’antelah dinyatakan

Fajrul munawir dkk, Bahasa al Qur’an, (Yogyakarta: pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga 2005), him 05

Ramli Harun, Sejarah Al Qur’an, (Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Jakarta 1996), him 29



eksistensinya sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia,
pembimbing dalam kegelapan menuju jalan kebenaran
yang jelas dan nyata.

Salah satu diantaranya adalah Al-Qur’an berbicara
tentang makabbah atau secara bahasa diartikan dengan
cinta. Al-Ghozali memililki pendapat bahwa makabbah
merupakan kecenderungan hati kepada yang dicintai
karena ia merasa senang berada didekatnya dan benci
akan kebalikananya alias nalurinya antipati terhadap
selainnya karena tidak sesuan dengannya. Makabbah
merupakan sebuah kecenderunagan hati yang bila benar-
benar diterapkan kedalam hal yang positif akan dapat
tercipta kehidupan yang stabil dan mampu mereduksi
perpecahan yang terjadi diantara manusia. Sebab tak
dapat disanggah bahwa dalam diri seorang muslim pasti

memiliki rasa cinta atau masabbah.®

Menurut Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi
salah satu cara yang dapat meredam permusuhan dan
mereduksi konflik serta perpecahan ditengah derasnya
formalisasi berbagai macam disiplin ilmu adalah rasa cinta
atau makabbah yang harus dimiliki masing-masing

orang. Dalam dunia tasawuf hal tersebut bersumber dari

SRamli Harun, Sejarah Al Qur’an, (Pusat Pembinaan Dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Jakarta 1996), him.., 01



ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai masabbah.
Menurutnya, didalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai
konsep ma/abbah dan beberapa pembaginnya yang semua

hal tersebut dialami oleh sebagian besar manusia.

Dalam karyanya Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Daurul
Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan beliau mengklasifikasi ruang
lingkup makabbah menjadi tiga macam.* Pertama,
makabbah Allah kepada manusia. Bentuk yang paling
sederhana ialah dihidupkannya manusia didunia ini. Allah
mencintai, lalu Allah menghidupkan. Tujuanya ialah agar
dapat mengejawantahkan cinta Allah dengan bentuk
penghambaan dengan ketaatan kepada-Nya. Kedua,
makabbah manusia kepada Allah. Diakui atau tidak semua
manusia sudah mengakui kecintannya kepada Allah

sebagaimana disebut dalam surat Al-A’raf ayat 172.
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan

Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?"

*Sa’id Ramadhan Al-Buthi, Al-Hubb FT al-ur’an Wa Al
Dauru Al Hubb Fi Hayati Al Insan, (Beirut, Darl Fikr 2011), him 13



Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini
(keesaan Tuhan)"(Q.S. Al-A’raf ayat 172)°

Al-Buthi berpendapat pembahasan cinta dalam
ayat ini terletak dibalik pertanyaan Allah kepada ruh.®
Untuk memaknai ayat diatas harus dijelaskan secara
terperinci  sehingga mampu  menyelami  hakikat
kebenaranya. Al-Buthi menjelaskan, ruh manusia apapun
itu bentuknya akan cenderung pada yang dicintai, yang
diyakini paling indah dan tiada duanya yaitu adalah Allah
SWT.

Namun terdapat faktor yang menghalangi manusia
dari perasaan luhur yang dibawa oleh ruh dengan cinta dan
kerinduan adalah naluri kebinatangannya, kecenderungan
untuk mencari kenikmatan dan menuruti hawa nafsu. Bila
manusia bias bersih jiwanya dengan cara yang sudah
dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an hal tersebut dapat

menjadi obat penawarnya sehingga manusia menemukan

Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahan,
(Semarang: Kumudasmoro GraFindo, 1994), him 172

®Sa’id Ramadhan Al-Buthi, Al-Hubb Fil Qur’an Wa Al dauru
Al Hubb Fi Hayati Al Insan, (Beirut, Darl Fikr 2011), him 38



kembali hakikat yang dicintainya yaitu Allah SWT.’

Ayat diatas juga menjelaskan bahwa semua jiwa
yang terdapat dalam jasad manusia mengakui bahwa Allah
adalah tuhan mereka. Sayangnya karena sifat manusia rasa
cinta itu terkikis bahkan hilang dan berubah disebabkan
pembangkangan dan kekufuran. Ketiga, cinta manusia
kepada sesama manusia. Kategori yang ketiga ini adalah
fitrah dalam penciptaan manusia. Contoh sederhananya
lalah manusia memiliki sifat mencintai kepada jenis lain-
Nya. Bahkan adapula seperti mencintai hal duniawi
meliputi harta dan jabatan. Ibnu Al-Qayyim dalam madarij
as-salikin menuturkan, esensi ibadah adalah mencintai
Allah SWT, bahkan menjadikan cinta itu spesial baginya.
Sehingga seseorang melakukan segala sesuatu yang

dikerjakan hanya karena Allah dan demi Allah.®

Seperti yang telah menjadi pemahaman umum,
kandungan Al-Qur’an sangatlah kompleks, hingga
memuat tentang urusan Ruh atau Jiwa manusia. Jiwa
manusia satu memiliki ikatan erat dengan jiwa manusia
lainya. Dalam Al-Qur’an Allah SWT menyeru langsung

supaya memiliki jiwa yang selalu mencintainya. Hal

" Sa’id Ramadhan Al-Buthi, Al-Hubb Fil Qur’an Wa Al
dauru Al Hubb Fi Hayati Al Insan, (Beirut, Darl Fikr 2011), him 40

8Mahmud Bin Syarif, Al-Qur’an Menuturkan Tentang Cinta,
(‘Yogyakarta, penerbit Cahaya Hikmah 2003), him 06



tersebut dapat diimplementasikan dan diwujudkan dengan
menjalankan segala perintahnya. Cinta seorang Muslim
kepada Allah hanya memiliki satu arti yaitu mengikuti
Rasul-Nya, artinya mengikuti wahyu yang diturunkan oleh
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang termuat
dalam surat Ali-Imran ayat 31 Allah SWT berfirman;
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan

mengampuni  dosa-dosamu.”  Allah  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Ali-Imran
ayat 31)°

Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menjelaskan
mengenai cinta yang dalam bahasa arab disebut dengan
Al-Hubb atau Majabbah. Diantaranya Al-Qur’an
menjelaskan mengenai cinta Allah SWT terhadap
hambanya yang terdapat dalam surat Al-Ma’idah ayat 54.
Allah SWT berfirman:
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Departemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahan,
(Semarang: Kumudasmoro GraFindo, 1994), him 38
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Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di
antara kamu yang murtad dari agamanya, maka
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-
Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang
yang mu'min, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui. (Q.S. Al Maidah 54)™

Dalam ayat di atas Allah SWT lebih
mendahulukan cinta-Nya kepada hambanya daripada cinta
hamba-Nya kepadanya. Padahal Allah adalah Dzat yang

maha kuasa yang tidak memerlukan untuk mencintai

hamba-Nya atau dicintai hamba-Nya.

Dalam ayat lain, dalam surat Ali-Imran ayat 14
juga disebutakan perihal karakter manusia memiliki fitrah

mencintai sesama manusia. Allah SWT berfirman:
Bl Gl Ll e clzel S L 5

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan,
(Semarang: Kumudasmoro GraFindo, 1994), him 56
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari

jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup

di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik (surga). (Q.S. Ali Imron Ayat 14)™

Ayat di atas menggambarkan bahwa makabbah
atau rasa cinta yang terdapat dalam diri manusia ruang
lingkupnya tidak hanya kepada Allah SWT semata
melainkan juga kecintaan manusia kepada sesama manusia
seperti wanita bagi seorang pria dan pria bagi seorang
wanita. Sehingga dapat disimpulkan setiap orang memiliki
kecenderungan kepada sesuatu yang sedang berjalan,
dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yang bersifat
material maupun spiritual, seperti cintanya seseorang yang
sedang jatuh cinta kepada seseorang atau sesuatu yang
dicintainya, orang tua pada anaknya, seseorang pada
sahabatnya, masyarakat suatu bangsa terhadap tanah

airnya, atau seorang pekerja kepada pekerjaannya.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan
Terjemahan,(Semarang: Kumudasmoro GraFindo, 1994), 58

YAbuddin Nata, Akhlaq Tasawuf, (Jakarta : PT Raja
GraFindo Persada, 2008), him 208.



Alasan kenapa penulis memilih tema ini ialah:
pertama, karena mahabbah erat kaitannya dengan
kehidupan manusia setiap hari. Siapapun pasti mengalami
cinta meskipun obyek yang dicintai seseorang masing-
masing berbeda. Kedua, makabbah merupakan hal yang
paling pokok, baik yang berhubungan dengan hubungan
sosial maupun yang berhubungan dengan konsep ibadah.
Ketiga, dengan pemahaman mengenai penafsiran
makabbah yang terdapat dalam Al-Qur’an setidaknya
mampu mereduksi perpecahan dan petikaian yang terjadi,
baik yang terjadi antara individu manusia maupaun
kelompok. Keempat, kitab tafsir tersebut muncul ditengah-
tengah situasi konflik di negeri Damaskus, Suriah yang
merupakan benteng terakhir umat Islam saat terjadi
markhalah kubro (perang dahsyat).”® Sehingga dengan
melakukan penelitian mengenai penafsiran ma/kabbah
diharapkan benar-benar dapat diterapkan oleh setiap
manusia. Hal ini dapat menjadi kekuatan pemersatu antar
sesama manusia dan kelompok. Kelima, penulis ingin
mengetahui bagaimana cinta Allah SWT kepada manusia
dan muara cinta Allah kepada manusia serta hakikat cara

manusia mencintai sesama manusia secara islami.

Untuk mengetahui penafsiran makabbah yang

BMuhammad Mufid, Belajar Dari Tiga Ulama’ Syam,
(Damaskus, Quanta 2015), him 4.
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terdapat dalam Al-Qur’an diperlukan sebuah pendekatan.
Salah satunya ialah dengan meneliti karya-karya mufasir
yang membahas tentang tema makabbah dalam Al-
Qur’an. Diantaranya ialah Muhammad Sa’id Ramadhan
Al-Buthi. Beliau adalah sosok mufassir yang memliki
karya monumental berjudul Al-Hubb Fi Al-Qur'an Wa
Dauru Al-Hubb Fi Hayatil Al-Insan. Secara bahasa
karyanya tersebut memiliki arti cinta Dalam Al-Qur’an
dan Peranan Cinta Dalam Kehidupan Insan. Beliau
merupakan seorang pemikir Islam moderat sekalikus
penulis yang sangat produktif. Selain membidangi tafsir
beliau juga merupakan seorang ilmuwan Ahlussunnah di
Suriah yang membidangi ilmu agama Islam selain seperti
Ulumul Qur’an, Hadis, Filasafat, Mantiq, Bahasa,
Tasawuf dan merupakan salah satu ulama’ rujukan banyak

ulama’ besar dunia.

Kitab tersebut muncul di tengah-tengah badai
konflik yang terjadi di Damaskus, Suriah yang
mengakibatkan perang saudara dan perselisihan antar
agama sampai sekarang. Di tahun 2016 UNESCO
menetapkan, warisan sejar yang terdapat di Kota tersebut
tinggal puing-puing belaka. Bahkan, menurut lembaga
observatorium Suriah untuk Hak Asasi Manusia ( HAM )
yang merupakan sebuah kelompok yang berbasis di

Inggris melaporkan pada bulan Desember 2017 mereka



11

telah mendokumentasikan kematian lebih dari 346.600
orang. Dalam Kkitab tersebut mengupas tentang tema
makabbah yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan
penjabaran dari ayat-ayat yang membahas tentang tema
tersebut. Kitab tersebut diharapkan menjadi kekuatan

pemersatu dan mereduksi perpecahan umat Islam.**

Berawal dari pentingnya memahami ma/kabbah
yang terdapat dalam Al-Qur’andengan tujuan positif di
atas maka menjadi perlu untuk meneliti penafsiran kata
ma/babbah dalam Al-Qur’andengan pendekatan mengkaji
kitab-kitab mufasir yang berkaitan dengan tema tersebut.
Oleh karena itu penulis menjadi tertarik dan terdorong
untuk mengangkat topik penafsiran maiabbah dalam Al-
Qur’anmenurut Muhamad Sa’id Ramadhan Al-Buthi
sebagai bahan penelitian dengan tujuan supaya menjadi
kekuatan pemersatu dan mereduksi perpecahan umat Islam

secara khusus dan secara umum antar sesama manusia.™

YSa’id Ramadhan Al-Buthi, Al-Hubb Fil Qur'an Wa Al
dauru Al Hubb FI Hayati Al Insan, (Beirut, Dar Al Fikr 2011), him
12.

> Muhammad Mufid, Belajar Dari Tiga Ulama’ Syam,
(Damaskus, Quanta 2015), him 03-04.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
membatasi permasalahan di atas dengan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran majabbah dalam kitab Al-
Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru Al-Hubb Fi Hayati
Al-Insan karya Muhammad Sa’id Ramadhan Al-
Buthi ?

2. Bagaimana metode penafsiran dalam Kkitab Al-
Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru Al-Hubb Fi Hayati

Al Insan dalam kehidupan sekarang ?

B. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Dalam penulisan ini, penulis mempunyai beberapa
tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui penafsiran makabbah
dalam kitab Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Daurul
Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan karya Muhammad
Sa’id Ramadan Al-Buthi.

b. Untuk mengetahui metode penafsiran dalam
kitab Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru Al-
Hubb Fi Hayati Al-Insan dalam kehidupan
sekarang.

2. Penulisan ini juga memiliki kegunaan sebagai
berikut:
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Pertama, secara akademis kegunaan dalam
penulisan ini ialah sebagai kontribusi wacana keilmuan
dalam bidang ilmu tafsir Al-Qur’an. Penulisan ini
diharapkan menjadi pedoman atau rujukan dalam
mengkaji sebuah permasalahan yang berkaitan dengan
tasfir ayat Al-Qur’an khususnya dalam tema ma/abbah.

Kedua, secara praktis ialah memberikan informasi
dan gambaran mengenai konsep hidup manusia yang
berkaitan dengan makabbah atau cinta dalam diri manusia.
Skripsi ini juga memberikan sumbangsih kepada pengkaji
Al-Qur’an dalam mengimput data supaya tidak terjadi

kesalahan dalam memahami ayat Al-Qur’an.

C. Telaah Pustaka

Banyak uraian dan penelitian yang membahas
tentang tema makabbah dalam Al-Qur’an, namun
sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang
memebahas serta mengupas tentang cara pandang atau
pemikiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi dalam
penafsiran ayat yang membahas tentang penafsiran
makabbah dalam Al-Qur’an. Beliau menjelaskan dalam
karyanya yang berjudul Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru
Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan. Penulis menemukan
beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema ini
diantaranya ialah sebagai berikut :
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Pertama. Sebuah skripsi yang berjudul “konsep
Hubb dalam Al-Qur’an analisis semantik Tosihiko
Izutsu”. Dalam skripsi tersebut lebih menggunakan
pendekatan dalam aspek semantik yang meliputi sinkronik
dan dikronik kata Hubb.'® Sehingga dalam penelitian
penulisan ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang
terdapat dalam skripsi tersebut dalam aspek pendekatan

yang dipakai.

Kedua, skrpsi yang berjudul “Cinta Kepada Allah
dalam Kitab Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid
Qutb”. Skripsi ini ditulis oleh Siti Badriyah.'” Dalam
skripsi tersebut yang menjadi pembeda ialah obyek
formalnya. Dalam skripsi tersebut lebih menjelaskan
kedudukan cinta kepada Allah dengan pendekatan
mendeskrpsikan uraian-uraian ulama’ sufi dan pendapat
Sayyid Qutb dalm tafsirnya Fi Zilal Al-Qur’an tentang
ayat-ayat cinta.

Ketiga, penulis juga menemukan skripsi yang
membahas tema ini, yaitu ditulis oleh Anwar Musthofa

yang berjudul “Konsep makabbah Dalam Al-Qur’an

®Aida Nahar, “’Konsep Hubb Dalam Al-Qur’an, (Analisis
Semantik Tosihiko Isutzu)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017

YSiti Badriyah, “ Cinta Kepada Allah Dalam Kitab Tafsir Fi
Zilal AL-Qur’an Karya Sayyid Qutb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017
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(Tela’ah Tafsir Maudhu’i)”.*® Dalam skripsi tersebut
menjelaskan tentang kata mafabbah, ayat-ayat makzabbah
dan asbabun nuzul ayat makabbah. Namun yang terjadi
pembeda dengan penelitian ini ialah berbeda pendekatan.
Dalam penelitian penulis pendekatan yang dipakai adalah
meneliti pemikiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi
yang pada saat menulis karyanya dalam situasi konflik

sosial.

Keempat, penulis juga menemukan skripsi yang
berjudul “Riwayat Mamo-Zein Sa’id Ramadan Al-Buthi”
karya Nur Qoidatun Nikmah.'® Skripsi tersebut
menggunakan bahasa arab yang mengupas tentang
biografi singkat Al-Buthi dan kisah cinta legendaris
bangsa Kurdistan, yaitu seorang pemuda kelas bawah yang
taat beragama bernama Mamo yang mencintai Zein yng
merupakan putri istana. Namun akhirnya hubungan
mereka tidak disetujuibeberapa pihak. Sehingga menurut
pengarang buku tersebut konsep makabbah dalam dunia
tasawuf yang dapat menjadi pemecah problem tersebut.

Al-Buthi berpendapat tasawuf menjadi begitu penting

¥ Anwar Musthofa, “Konsep Mahabbah Dalam AL-Qur’an’(
Tela’ah Tafsir Maudhu’i)”,Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013

YNur Qoidatun Nikmah, “Riwayat Memo-Zein Sa’id
Ramadhan Al-Buthi”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018
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ditengah derasnya formalisasi berbagai macam disiplin

ilmu.

Selain daerah telaah pustaka berupa skripsi,
penulis juga menemukan beberapa buku yang bisa
dijadikan telaah pustaka yang membahas seputar tema ini
diantaranya :

Pertama, buku yang berjudul “Qa’idah Fi Al-
Makabbah” karya Ahmad Ibn Halim lbn Taimiyyah.?
Dalam buku tersebut mengupas ayat-ayat yang membahas
tentang makabbah. Selain itu, dijelaskan juga dalam buku
tersebut hadis-hadis Nabi yang berhubungan dengan ayat-
ayat yang bertemakan makabbah serta beberapa contoh

dan penjabaran dan implikasinya.

Kedua, buku yang berjudul “Belajar Dari Tiga
Ulama’ Syam” (Musthofa Az-Zarqoni, Sa’id Ramadan Al-
Buthi dan Wahbah Az-Zuhaili). Buku tersebut ditulis oleh
Muhammad Mufid. Dalam buku tersebut membahas
tentang karya-karya dan pemikiran tiga tokoh Ulama’
Syam diatas.?* Alhasil, dari buku ini penulis menjadi perlu

untuk menjadikannya sebagai telaaah pustaka guna

% Ahmad Ibn Halim Ibn Taimiyah, “Qo 'idah Fil Mahabbah”,
(Kairo: Maktabah Turats Islam, ttp), him 06

“"Muhammad MuFid, Belajar Dari Tiga Ulama’ Syam
(Damaskus, Quanta, ttp), him 01
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mempelajari dan menjadi tambahan data seputar corak
pemikiran, analisa serta faktor yang mempengaruhi Al-

Buthi terhadap karya-karyanya.

Ketiga, penulis juga menemukan buku yang
membahas tema ini, yaitu sebuah buku yang berjudul
“Tafsir Cinta” karya Muhammad Asyhari. Dalam buku
tersebut beliau mencoba menjabarkan penjelasan yanag
menyeluruh mengenai hakikat cinta dan hal-hal yang
berhubungan dengan cinta, diantaranya ialah penjelasan
mengenai klasifikasi cinta dan kategori cinta.

Selain data yang bersifat tulisan peneliti juga
menghimpun data dari cuplikan video-video Al-Buthi
yang beredar didunia maya dalam sebuah ceramah-
ceramahnya yang membahas tentang tema ini.
Diantaranya ialah video yang diunggah oleh Jurnal Maula
TV “Islam Kebangkitan” yang menampilkan ceramah Al-
Buthi pada saat menyampaikan tema persatuan umat

manusia.??

D. Kerangka Teori

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui

penafsiran majabbah yang terdapat dalam Al-Qur’an

“https://goo.gl/cQcvLS.http://maula.tv.com.., dipublikasikan
pada tanggal 07 Maret, diakses pada tanggal 02 Oktober 2018, Pukul
03,00 WIB


https://goo.gl/cQcvLS.http:/maula.tv.com
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dalam kitab Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Daurul Al-Hubb Fi
Hayati Al-Insan karya Muhammad Sa’id Ramadan Al-

Buthi, bagaimana ruang lingkup dan klasifikasinya.

Dengan pendekatan metode hermeneutik ialah
mencoba menyesuaikan setiap elemen dalam setiap teks
menjadi suatu keseluruhan yang lengkap dalam sebuah
proses yang dikenal sebagai lingkaran hermeneutik. Ciri-
ciri individual dapat dimengerti berdasarkan keseluruhan
konteks.  Keseluruhan  konteks dapat dimengerti
berdasarkan ciri-ciri individual. Kunci pemahaman adalah
partisipasi dan keterbukaan, buakan sebuah manipulasi.
Sebagai sebuah metode penafsiran, hermeneutik tidak
hanya memendang teks tapi juga menyelami kandungan
makna literalnya. Hermeunetika berusaha menggali makna
dengan mempertimbangkan horizon-horizon cakrawala

yang meliputi teks tersebut.

Horizon yang dimaksud adalah horizon teks,
pengarang dan pembaca. Dengan memendang tiga horizon
tersebut diharapakan suatu upaya pemahaman atau
penafsiran menjadi sebuah rekotruksi dan reproduksi
makna teks yang tidak hanya melacak kemunculan sebuah
teks akan tetapi juga memberi peluang apa saja yang
terkandung dalam teks tersebut. Dengan kata lain,
hermeneutika memperhatikan tiga komponen pokok dalam

penafsiran teks, konteks dan pengarang hingga akhirnya
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akan memunculkan sebuah kontekstualisasi teks.

Dengan demikian tugas pokok hermeneutik ialah
bagaimana menafsirkan teks-teks lama atau asing yang
semula menjadi pemilik pengarang untuk kemudian

dibawa kedalam suasana kurtural pembaca yang berbeda.

E. Metode Penelitian

Metode dalam arti luas adalah cara bertindak
menurut sistem dan aturan tertentu, menyangkut cara kerja
untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan.”® Dengan sebuah metode penelitian
tujuanya agar peneliti dapat mencapai hasil yang optimal.
Adapun penelitian yang dipakai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

Jenis pelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dikategorikan dalam jenis penelitian library reseach
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang difokuskan
pada literatur buku-buku kepustakaan. Caranya ialah
dengan menelaah buku-buku yang ada dipepustakaan.?*

Lebih lanjutnya ialah mengumpulkan dan menganalisa

K oentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta :
PT Gramedia, 1983), him 16

#Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Graha Indonesia,
2013), him 93
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data yang membahas tentang ayat-ayat masabbah dalam
kitab tafsir Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Daurul Al-Hubb Fi
Hayati Al-Insan karya Muhammad Sa’id Ramadan Al-
Buthi atau menelaah pembahasan yang masih berkaitan

dengan tema ini.

2. Sumber data

a. Sumber data dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua kategori yaitu
Data primer, yaitu kitab tafsir Al-Hubb Fi Al-
Qur’an Wa Daurul Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan
karya Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi.

b. Data sekunder, yaitu berupa buku-buku dan
literatur-literatur yang membahas tentang ayat
makabbah dalam Al-Qur’anatau data penunjang
seperti tulisan-tulisan sarjanawan mesir yang
meneliti tentang tema ini.

3. Metode pengumpulan data.

Mengingat penelitian ini tergolong kategori library
research metode yang digunakan ialah: Pertama, dengan
mencari dan mengumpulkan berbagai data dari sumber
manapun yang meliputi kitab-kitab tafsir dan litersi-literasi
lain yang masih berkaitan dengan tema dalam penelitian
ini. Dari sumber tersebut kemudian penulis telaah dari sisi
argumentasi yang di bangun, dan latar belakangnya.

Kedua, data-data tersebut dikomparasikan dengan kondisi
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yang terjadi saat ini untuk kemudian dirangkum kedalam

sebuah rumusan kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Penjelasan sebuah penelitian dalam bentuk tulisan
akademik akan dapat lebih mudah dipahami jika tulisan
tersebut disampaikan melalui sistematika yang runtut, oleh
sebab itu melalui penelitian yang hendak penulis lakukan
yaitu bermula dari sebuah pendahuluan, pembahasan dan
penutup atau kesimpulan.antara satu bab dengan bab lain
merupakan kelanjutan pembahasan dari bab sebelumnya.
Sistematika ini merupakan deskrpsi sepintas yang
menggambarkan urutan pembahasan dari setiap bab.
Supaya penulisan ini dapat memiliki alur yang runtut dan
alur yang terarah, maka penulisan skripsi ini terbagi
menjadi lima bab yang disusun berdasarkan sistematika
berikut :

Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Melalui bagian pertama ini penulis mencoba membangun
sejumlah argumen mengapa perlunya dilakukan penelitian
ini sehingga benar-benar akan menghasilkan sebuah
penelitian yang konprehensif dan tidak sekedar mengulang
penelitian yang pernah dilakuakan oleh peneliti-peneliti
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sebelumnya.

Kedua, berisi tentang gambaran umum mengenai
kitab ini meliputi latar belakang penulisan kitab, biografi
singkat pengarang, pengertian kata makabbah secara
umum, sistematika kitab dan faktor yang mempengaruhi
Al-Buthi dalam karyanya tersebut.

Adapun yang ke-Tiga, merupakan inti dari pelitian
ini yaitu memuat penafsiran masabbah dalam Al-Qur’an
menurut Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi. Meliputi
dalam pembahasan bab ini ialah pembahasan mengenai
pengertian  Al-Hubb atau makabbah, penafsiran
Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buthi  mengenai

ma/abbah dalam Al-Qur’andan pendapat mufassir lain.

Bab ke-empat meruapakan bagian yang membahas
mengenai signifikansi kitab tersebut bila diterapkan
kedalam konteks sosial saat ini. Hal ini sebagai fondasi
diskursus keagamaan di Indonesia yang menjadiakan
konteks sosial Suriah sebagai cermin masyarakat
Indonesia guna membangun tatanan sosial yang terbebas
dari peperangan dan derpecahan antar sasama. Selain itu,
dalam bab ini juga dipaparkan mengenai kelebihan dan
kekurangan dalam kitab Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru
Al-Hubb Fi Hayati Al-Insan

Sedangkan bagian terakhir merupakan bab yang
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ke-Lima dalam bab ini memuat kesimpulan, kritik dan
saran. Kesimpulan didapatkan dari rangkaian point-point
yang menjadi pembahasan dalam penilitian ini,kemudian
juga di dalam bab terakhir ini dipaparkan mengenai
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini dengan
harapan semoga penelitian ini dapat dilanjutkan dan
dikembangkan yang kemudian diaktualisasiskan kedalam

sosial kehidupan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian tentang penafsiran makabbah
dalam kitab Al-Hubb Fi Al-Qur’an Wa Dauru Al-Hubb Fi
Hayati Al-Insan karya Muhammad Sa’id Ramadan Al-
Buthi yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpulkan
beberapa hal, diantara lain :

1. Al-Hubb menurut Muhammad Sa’id Ramadhan al-
Buthi adalah sebuah ketergantungan hati terhadap
sesuatu sehingga menyebabkan kenyamanan di hati
saat berada di dekatnya atau perasaan gelisah saat
berada jauh darinya. Doktrin Hubb atau Makabbah
yang diniatkan oleh al Buthi diharapkan menjadi
juru damai dan meredam konflik yang telah terjadi
di Suriah secara khusus dan secara umum untuk
seluruh umat manusia.

2. Metode vyang digunakan al-Buthi  dalam
menafsirkan ialah dengan mengaitkan ayat satu
dengan ayat lainnya yang masih memilki
keterhubungan pembahasan dengan ayat yang
pertama. Al-Buthi membagi pembahasannya
menjadi dua bab. Pertama, Al-Buthi menjelaskan
tentang al-Hubb di dalam Al-Qur'an. Dalam bab ini

66
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memuat tiga pembahasan yaitu; cinta Allah kepada
manusia "Mahabbatullak il Insan”, cinta manusia
kepada Allah "Mahabbatul Insan Lillah” dan cinta
manusia kepada sesama manusia "Mahabbatul
Insan Lil Insan” . Kedua, menjelaskan tentang
peranan cinta atau mahkabbah dalam kehidupan
manusia. Dalam menjelaskan isi kitabnya, Al-Buthi
menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an terlebih dahulu
kemudian menjabarkanya dengan keterangan-

keterangan yang membahas tentang tema tersebut.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
penulis merasa masih banyak sekali kekurangan dalam
penelitian ini, baik dalam hal pengumpulan dan penyajian
data, maupun yang lainnya. Memang sudah ada beberapa
karya ilmiah yang telah membahas tentang tema al-Hubb
atau makabbah seperti skripsi maupun jurnal yang berasal
dari berbagai bidang keilmuan, namun kajian tersebut
terda[at perbedaan dengan penelitian ini dari aspek objek

yang dijadikan penelitian.

Secara spesifik belum ada sebuah karya yang
komprehensif membahas kitab ini. Oleh karena itu bagi
para pembaca penelitian ini dapat memberi kritik dan

saran yang membangun bagi perkembangan penelitian ini,
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sehingga penulis dapat memperbaiki kekurangan yang ada
dan mengembangkannya menjadi penelitian yang lebih

baik selanjutnya.
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